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PAPUA SELATAN, Merauke – Program Karya Bakti Skala Besar TNI Angkatan
Darat Tahun Anggaran 2026 berupa pembangunan sumur bor air bersih di
wilayah Kodim 1707/Merauke, Korem 174/ATW, Kodam XXIV/Mandala Trikora,
Provinsi Papua Selatan, terus berjalan. Tak sekadar membangun sarana air
bersih, program ini juga menghadirkan semangat kebersamaan melalui gotong
royong antara Prajurit TNI Angkatan Darat dan Masyarakat setempat.



Kebersamaan tersebut terlihat dalam pembangunan sumur bor di pekarangan
Mushola RT.09, Kampung Marga Mulya (Semangga 2), Distrik Semangga,
Kabupaten Merauke, Rabu (12/8/2026). Prajurit Kodim 1707/Merauke bersama
warga bahu-membahu melaksanakan proses pengeboran pada titik yang telah
ditentukan berdasarkan hasil survei sumber air bersih. Dengan penuh semangat,
pekerjaan dilakukan bersama tanpa mengenal perbedaan, demi menghadirkan
manfaat yang dapat dirasakan masyarakat.

Dandim 1707/Merauke Letkol Inf Bayu Prabowo, S.I.P. mengatakan,
pelaksanaan pembangunan sumur bor melalui Program Karya Bakti Skala Besar
TNI AD Tahun Anggaran 2026 hingga saat ini berjalan dengan baik dan lancar.
Menurutnya, keterlibatan masyarakat menjadi bagian penting dalam setiap
proses pembangunan karena keberhasilan program bukan hanya hasil kerja TNI,
tetapi juga buah dari kebersamaan seluruh elemen masyarakat.

“Yang paling utama dari program ini bukan hanya pembangunan sumur bor,
tetapi bagaimana kita bersama-sama menghadirkan manfaat nyata bagi
masyarakat. Ketika prajurit dan masyarakat bekerja bersama, pekerjaan menjadi
lebih ringan dan semangat kebersamaan semakin kuat.” ujar Dandim.

Program tersebut menargetkan pembangunan empat titik sumur bor di wilayah
Distrik Semangga, yakni satu titik di Dusun Serapu Kampung Urumb, dua titik di
Kampung Marga Mulya (Semangga 2) yang berada di SD Inpres Semangga III
dan Mushola RT.09, serta satu titik yang direncanakan di SD Inpres Semangga
II. Antusiasme masyarakat pun terlihat setiap hari. Warga tidak hanya
menyaksikan, tetapi ikut membantu mulai dari merangkai peralatan bor, proses
pengeboran hingga pemasangan pipa paralon.


